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ABSTRAK

Banyak perubahan signifikan terjadi akibat adanya perkembangan terhadap teknologi
pada kehidupan manusia, didlamnya termasuk kemudahan dalam mengakses informasi
dan layanan melalui internet. Salah satu bentuk adaptasi teknologi tersebut adalah e-
commerce, yang memungkinkan adnaya transaksi jual beli dengan cara daring. Shopee,
yang termasuk sebagai salah satu platform e-commerce paling besar, menawarkan
berbagai kemudahan seperti metode pembayaran fleksibel, program promosi menarik,
dan pengiriman langsung ke rumah. Namun, kemudahan ini juga mendorong adanya
perilaku konsumtif, khususnya pada kalangan genrasi muda, tremasuk mahasiswa.
Kajian ini mempunyai tujuan yaitu mengkaji perilaku konsumtif mahasiswa dalam
berbelanja online melalui Shopee, dengan fokus pada faktor-faktor yang mendorong
perilaku tersebut serta dampaknya terhadap gaya hidup dan kondisi finansial. Penelitian
dilakukan pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Sosiologi di Universitas Sultan
Ageng Tirtayasa, dengan rentang usia 19-23 tahun yang aktif menggunakan aplikasi
Shopee. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan terkait pola konsumsi
digital mahasiswa, faktor pemicu perilaku konsumtif seperti promosi agresif dan
pembelian impulsif, serta implikasinya terhadap keseimbangan finansial. Temuan ini
berkontribusi pada pemahaman tentang dampak e-commerce pada perilaku konsumtif
di era digital dan menjadi dasar untuk merumuskan strategi mengatasi dampak
negatifnya, seperti pemborosan dan masalah keuangan, khususnya di kalangan
mahasiswa. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan subjek, yaitu mahasiswa
di satu program studi dan platform Shopee, sehingga hasil yang didapatkan tidak bisa
digeneralisasi pada konteks yang lebih luas.

Kata Kunci: Perilaku, Konsumtif, Belanja Online, Shopee

ABSTRACT
The development of technology has brought significant changes to human life, including
the ease of accessing information and services via the internet. One form of adaptation
of this technology is e-commerce, which allows buying and selling transactions to be
carried out online. Shopee, as one of the largest e-commerce platforms, offers various
conveniences such as flexible payment methods, attractive promotional programs, and
direct home delivery. However, this convenience also encourages consumer behavior,
especially among the younger generation, including students. Thi aim of this study is to
examine the consumer behavior of students in shopping online through Shopee, with a
focus on the factors that drive this behavior and its impact on lifestyle and financial
conditions. The study was conducted on students of the Sociology Education Study
Program at Sultan Ageng Tirtayasa University, aged 19-23 years who actively use the
Shopee application. The findings are expected to provide insight into students' digital
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consumption patterns, factors that trigger consumer behavior such as aggressive
promotions and impulsive purchases, and their implications for financial balance. These
findings contribute to the understanding of the impact of e-commerce on consumer
behavior in the digital era and become the basis for formulating strategies to overcome
its negative impacts, such as waste and financial problems, especially among students.
This study has limitations in the scope of the subjects, namely students in one study
program and the Shopee platform, so the results cannot be generalized to a wider
context.

Keywords: Behavior, Consumer, Online Shopping, Shopee

A. PENDAHULUAN
Latar Belakang

Kemajuan teknologi telah memberikan kemudahan yang signifikan dalam
berbagai aspek kehidupan manusia. Salah satu dampaknya adalah kemudahan
dalam mengakses informasi. Saat ini, masyarakat dapat memperoleh data yang
dibutuhkan secara cepat, kapan pun dan di mana pun, melalui perangkat
smartphone yang terhubung dengan internet atau jaringan wifi. Kondisi ini turut
mendorong berkembangnya berbagai bentuk pelayanan publik yang
memanfaatkan teknologi.

Meningkatnya penggunaaan internet telah menarik berbagai jenis
perusahaan dan produk untuk mempromosikan dan melakukan transaksi secara
daring (Suryani, dkk. 2024). Salah satu contohnya adalah bisnis daring. Bisnis
daring adalah aktivitas jual beli di internet, yang memberi kemudahan pada
konsumen untuk belanja tanpa perlu mengunjungi toko fisik. Masyarakat cukup
melihat dan memilih produk yang ditawarkan, dan jika ingin membeli, mereka
bisa langsung melakukan transaksi secara online. Barang tersebut kemudian
akan dikirim langsung ke rumah tanpa perlu keluar rumah untuk berbelanja.
Dengan adanya fenomena ini, konsep e-commerce kini telah menjadi hal yang
umum di zaman modern ini. E-commerce, merupakan proses pembelian dan
penjualan berupa barang maupun jasa lewat internat yang melibatkan banyak
aktivitas terkait transaksi komersial, mulai dari pemasaran dan penjualan hingga
pembayaran dan pengiriman produk. E-commerce divisualisasikan sebagai
suatu prosedur yang difokuskan terhadap transaksi komersial dengan berbasis
perorangan melalui penggunaan internet yang berperan sebagai media dalam
pertukaran barang ataupun jasa. (Surawiguna, 2010). Pada platform e-
commerce, para pengguna bisa melakukan akses pada banyak fitur dan juga
layanan yang biasanya meliputi, katalog produk dan jasa, fitur pencariaan dan
filter (kategori, harga, merek), keranjang belanja, proses pembayaran, dan
pemilihan pembayaran, fitur pelacakan pesanan, akun pengguna, ulasan dan
penilaian, penawaran dan diskon, informasi pengiriman, kebijakan
pengembalian.

Banyak sekali penawaran e-commerce yang tampak menarik yang
membuat masyarakat tidak mudah untuk bosan dan membuat para pengguna
semakin tertatik dan kecanduan akan berbagai hal baru yang akan hadir di setiap
hari-hari tertentu. E-commerce pun termasuk sebagai sebuah sistem baru pada
dunia bisnis, di mana menjunjung perubahan yang sangat pesat dari
perdagangan tradisional menuju perdagangan online yaitu dengan
memanfaatkan teknologi internet. Mengindikasikan e-commerce sebagai suatu
proses jual dan beli barang atau jasa dengan penggunaan sistem internet.
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Satu di antara e-commerce terbesar saat ini adalah Shopee. Aplikasi
shopee ini dapat kita akses melalui jaringan komputer atau aplikasi yang terdapat
pada handphone. Melalui aplikasi shopee juga kita bisa mengakses semuanya
yang kita inginkan atau ingin dibeli atau hanya sekadar melihat-lihat sebab akan
ditemukan banyak sekali berbagai barang yang menarik. Shopee pun memberi
berbagai kemudahan untuk pengguna sebab mereka tidak perlu melakukan
pembelian secara langsung ke lokasi, mereka hanya perlu memilih metode
pembayaran yang tersedia, yaitu melalui COD (Cash On Delivery), transfer via
bank ataupun transfer via aplikasi pembayaran lainnya sehinnga dapat
memudahkan para pengguna shopee.

Dengan adanya aplikasi Shopee ini masyarakat bisa lebih mudah untuk
membeli barang dengan cepat tanpa harus keluar rumah. Secara naluriah,
manusia banyak sekali keinginan akan membeli sesuatu yang sedang trending.
Jika terdapat sebush produk vital dan banyak peminatnya, maka aka nada
kecenderungan untuk langsung melakukan pembelian pada produk tersebut.
Dari hal tersebut, dapat kita lihat bahwa manusia ini memiliki sifat yang serba
ingin memiliki sehingga hal ini hanya untuk kepuasan dan keinginan semata.

Secara naluriah, manusia memiliki berbagai keinginan untuk memiliki
sesuatu yang dianggap menarik, apalagi jika produk tersebut sedang menjadi
tren. Menurut Setiadi (2010), perilaku konsumsi seseorang tidak hanya
dipengaruhi oleh kebutuhan, tetapi juga oleh motif, tujuan, dan keinginan yang
berkembang seiring pengaruh lingkungan sosial dan budaya. Jika dorongan ini
dilakukan secara berulang, maka dapat memunculkan perilaku konsumtif, yaitu
kecenderungan membeli barang atau jasa tanpa pertimbangan rasional terhadap
kebutuhan sebenarnya.

Perilaku konsumtif ini merupakan hasil interaksi antara faktor internal
individu dengan faktor eksternal seperti lingkungan sosial, media, dan
perkembangan teknologi, termasuk kemudahan akses terhadap e-commerce.
Menurut Surawiguna (2010), e-commerce adalah proses jual beli produk dan jasa
melalui media elektronik, yang memungkinkan konsumen melakukan transaksi
kapan pun dan di mana pun. Dalam praktiknya, perkembangan e-commerce
seperti Shopee telah menghadirkan pengalaman belanja yang cepat, mudah,
dan sering kali bersifat impulsif.

Hal ini diperkuat oleh temuan Azizah dan Aswad (2022), yang menyatakan
bahwa fitur-fitur dalam platform Shopee seperti program flash sale, voucher
diskon, serta gratis ongkir mendorong terjadinya peningkatan perilaku konsumtif
pada generasi milenial. Strategi pemasaran yang agresif ini memanfaatkan
psikologi konsumen melalui rasa takut kehilangan (fear of missing out atau
FOMO), sehingga konsumen terdorong melakukan pembelian meskipun barang
tersebut tidak dibutuhkan secara mendesak.

Selain itu, Zahrah et al. (2022) dalam studi mereka menemukan bahwa
penggunaan aplikasi Shopee secara intensif dapat memicu perilaku konsumtif,
terutama pada kalangan mahasiswa, karena adanya notifikasi, rekomendasi
produk, dan promosi yang terus-menerus muncul. Sementara itu, Bauman (2007)
dalam Consuming Life menyatakan bahwa masyarakat modern membentuk
identitasnya melalui konsumsi, bukan sekadar melalui pekerjaan atau status
sosial. Oleh karena itu, konsumsi berlebihan dapat dilihat sebagai bentuk
aktualisasi diri yang bersifat simbolik, bukan fungsional.
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Namun, perilaku konsumtif yang dipengaruhi oleh e-commerce tidak selalu
sejalan dengan kondisi finansial individu. Penelitian Bukhari et al. (2022)
menunjukkan bahwa gaya hidup konsumitif di era digital sering kali tidak didukung
oleh literasi keuangan yang memadai, yang pada akhirnya dapat menyebabkan
permasalahan keuangan seperti utang konsumtif atau pemborosan. Hal ini
menjadi semakin krusial ketika menimpa generasi muda, yang cenderung lebih
rentan terhadap pengaruh digital dan sosial media.

Penelitian ini dibatasi karena Penelitian ini hanya dilakukan pada
mahasiswa Pendidikan Sosiologi Untirta, sehingga temuan yang didapatkan dari
kajian mungkin tidak bisa digeneralisasi untuk mahasiswa di universitas lain atau
jurusan lain. Kajian ini hanya melibatkan mahasiswa yang aktif menggunakan
Shopee sebagai platform e-commerce, sehingga tidak mencakup pengguna e-
commerce lainnya seperti Tokopedia, Lazada, atau Bukalapak. Fokus penelitian
terbatas pada perilaku konsumtif dalam konteks belanja online di Shopee, dan
tidak akan membahas perilaku konsumtif di platform lain atau dalam konteks
belanja offline. Penelitian ini membahas aspek-aspek tertentu dari perilaku
konsumitif, seperti frekuensi belanja, jenis produk yang dibeli, faktor yang turut
menyumbang pengaruh pada keputusan pembelian, dan dampak belanja online
terhadap gaya hidup mahasiswa.

Merujuk pada pemaparan tersebut, maka peneliti memiliki ketertarikan
dalam melakukan kajian yang berjudul “Perilaku Konsumtif Belanja Online; E-
Commerce Shopee Pada Mahasiswa Perempuan Pengguna Shopee Pendidikan
Sosiologi Untirta”.

Masalah Penelitian

1. Bagaimana perilaku mahasiswa terhadap belanja online pada e-commerce
Shopee?

2. Apa saja faktor pendorong yang membuat mahasiswa berperilaku konsumtif
dalam berbelanja online pada e-commerce Shopee?

Tujuan Penelitian

1. Unruk mengetahui perilaku konsumtif mahasiswa terhadap belanja online di
Shopee

2. Untuk mengetahui faktor pendorong yang membuat mahasiswa berperilaku
konsumtif dalam berbelanja online pada e-commerce Shopee

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena mampu
menggambarkan secara mendalam perilaku konsumtif mahasiswa pengguna
Shopee. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat memahami pengalaman dan
kebiasaan mahasiswa secara langsung. Data dikumpulkan dengan observasi,
wawancara mendalam, dan catatan lapangan. Observasi dilakukan selama dua
minggu di lingkungan kampus dan tempat tinggal mahasiswa untuk melihat
kebiasaan mereka dalam menggunakan Shopee. Wawancara dilakukan kepada
sepuluh mahasiswa dengan durasi 30-45 menit, membahas alasan, pola
belanja, dan respon terhadap promo. Semua temuan dicatat untuk memperkuat
hasil penelitian.
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Subjek Penelitian

Subjek penelitiana ini adalah mahasiswa Pendidikan sosiologi dengan usia
antara 19-23 tahun yang secara aktif menggunakan aplikasi Shopee dalam
aktivitas belanja mereka. Frekuensi penggunaan Shopee, yang diukur melalui histori
transaksi pada aplikasi Shopee dalam dua bulan terakhir. Subjek minimal melakukan
tiga kali transaksi, baik pembelian barang fisik maupun digital.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian berlangsung di Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, dari 25 November
hingga 10 Desember 2024, karena mahasiswa di kampus ini memiliki akses
internet yang memadai untuk berbelanja online.

Fokus penelitian

Fokus penelitian kualitatif adalah memahami secara mendalam perilaku
konsumtif mahasiswa yang berbelanja di Shopee termasuk faktor pendorongnya.
Peneliti berfokus pada mahasiswa perempuan Pendidikan Sosiologi Untirta yang
menggunakan e-commerce Shopee. Adapun Pemilihan Informan yaitu melalui
penggunaan purposive sumpling, yaitu memilih informan dengan merujuk pada
kriteria tertentu yang relevan. Adapun kriteria informannya yaitu, mahasiswa
Pendidikan Sosioogi Untirta yang menggunakan Shopee secara rutin,
mahasiswa yang telah berbelanja online di Shopee minimal 6 bulan terakhir,
informan dengan berbagai tingkat intensitas (frekuensi tinggi, sedang, dan
rendah).

Metode Pengumpulan

Data Wawancara mendalam merupakan teknik utama dalam pengumpulan
data. Pertanyaan wawancara difokuskan pada pengalaman pribadi, motivasi,
persepsi, dan faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif mahasiswa
saat berbelanja di Shopee. Jika memungkinkan, peneliti akan mengamati secara
langsung perilaku konsumtif informan melalui platform Shopee.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kebudayaan konsumsi sebagai hal yang patologis, yang mana hampir serupa
dengan penyakit yang banyak diderita saat ini oleh kebanyakan individu. Perilaku
konsumtif ini dimaknai sebagai suatu kecenderungan individu dalam melakuka
pembelian pada suatu barang atau jasa yang tidak diperlukan, sering kali
dipengaruhi oleh faktor emosional dan sosial. (Baudrillard Dalam Suryani dkk.
2024). Konsumtivitas ini dapat dipicu oleh iklan, promosi, dan faktor eksternal
lainnya, seperti pengaruh teman atau tren sosial. Menurut teori sosiologis,
perilaku konsumtif banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial yang membentuk
kebiasaan belanja, seperti norma sosial, status sosial, dan identitas yang ingin
ditampilkan melalui pembelian barang. (Bauman, 2007; Giddens, 2013). Perilaku
konsumtif yang berlebihan dapat berujung pada pemborosan atau
ketidakseimbangan antara keinginan dan kemampuan finansial.

Perilaku Konsumtif

Perilaku konsumtif merujuk pada tindakan membeli barang atau jasa secara
berlebihan tanpa mempertimbangkan kebutuhan utama. Menurut Setiadi (2010),
perilaku ini bisa dipicu oleh faktor internal seperti kebutuhan dasar, keinginan
pribadi, serta emosi. Faktor eksternal mencakup tekanan sosial, tren, dan
keinginan untuk terlihat modern. Dalam teori Baudrillard, konsumsi tidak lagi
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hanya untuk memenuhi kebutuhan, tetapi juga menjadi simbol identitas sosial.
Mahasiswa dalam penelitian ini sering membeli barang bukan karena kebutuhan
mendesak, tetapi karena ingin menunjukkan gaya hidup atau mengikuti tren yang
sedang populer, seperti yang diungkapkan Baudrillard. Konsumsi dimaknai
sebagai tindakan simbolik yang menandai status sosial dan pencitraan diri
(Baudrillard dalam Suryani dkk., 2024).

E-Commerce Shopee

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJIl) menginformasikan
pada 2024, Indonesia mempunyai 221.563.479 pengguna internet dari
keseluruhan populasinya 278. 696. 200 pada 2023. Pemakaian internetpada
aktivitas transaksi bisnis kerap kali dinamakan dengan kali istilah perdagangan
elektronik. E-commerce dipahami sebagai suatu perusahaan atau situs web yang
menyediakan sarana dalam bertransaksi atau mendukung adanya penjualan
barang dan jasa dengan cara daring. E-commerce juga memicu kemunculan
istilah e-purchasing dan e-marketing. E-purchasing menggambarkan keputusan
perusahaan dalam melakukan pembelian produk, layanan, dan informasi yang
didapat dari banyak penyedia yang ada di internet. E-marketing menjelaskan
upaya perusahaan dalam memberi tahu konsumen, berkomunikasi,
mempromosikan, dan menjual produk serta layanan mereka melalui internet
(Ketler, 2022). Akhir-akhir ini, orang-orang mulai melakukan gaya hidup praktis
dan gaya hidup super cepat berkat kehadiran internet, dimulai dengan keperluan
harian, mode, sampai barang mewah. Peran fashion sebagai alasan yang utama
bagi masyarakat dalam melakukan aktivitas belanja secara daring, banyak orang
berkeinginan untuk tampil modis, trendy, dan ketidakinginan dipandang kuno,
misalnya yang dialami oleh mahasiswa pengguna Shopee Pendidikan Sosiologi
Untirta. Shopee menjadi salah satu diantara platform belanja daring yang
berkembang saat ini di negara indoensua. Shopee termasuk sebagai aplikasi
yang memudahkan proses berbelanja dan jual beli secara daring melalui
smartphone. Didalam shopee, didapati sebanyak 26 kategori prpduk yang ada
pada toko yang bisa ditentukan sendiri oleh pembeli. Shopee didesain khusus
untuk pemenuhan keperluan pasar Asia Tenggara, melalui penawaran berupa
pengalaman berbelanja secara daring yang bersifat sederhana, aman, dan juga
fleksibel bagi pelanggan, hal ini dipicu adanya sistem pembayaran dan juga
logistic yang memadai dan baik.

Perilaku Konsumtif Mahasiwa

Hasil wawancara kepada empat mahasiswa Program Studi Pendidikan
Sosiologi yang telah menggunakan e-commerce Shopee selama lebih dari enam
bulan menunjukkan bahwa platform ini menjadi pilihan utama dalam kegiatan
berbelanja daring. Kepraktisan dan efisiensi waktu menjadi alasan utama.
Sebagaimana dinyatakan oleh informan AFA:

“Karena Shopee itu sistem belanjanya online tanpa harus keluar rumah dan
pesanan pun datang sendiri. Bagi saya, adanya Shopee ini pas digunakan buat
saya, kaum mageran.” (Wawancara informan AFA, 26 November 2024). Dari
kutipan ini, terlihat bahwa kemudahan akses dan kenyamanan berbelanja
menjadi faktor pendorong utama dalam memilih Shopee. Hal ini menunjukkan
pola konsumsi yang cenderung praktis dan menghindari kerumitan aktivitas
belanja secara langsung. Informan lain, Azli, menambahkan:
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“Menurut saya yang memotivasi untuk belanja online yaitu selain harganya
yang lebih murah tentunya belanja online sangat mudah dan praktis, terlebih lagi
barangnya pun sangat bagus dibandingkan dengan barang di pasar.”
(Wawancara informan Azli, 26 November 2024).

Pernyataan Azli menunjukkan bahwa penilaian subjektif terhadap kualitas
dan harga menjadi faktor utama dalam keputusan belanja daring. Ini memperkuat
adanya kecenderungan mahasiswa untuk membandingkan nilai guna dan harga
barang dalam pengambilan keputusan, meskipun belum tentu sesuai dengan
kebutuhan. Namun, tidak semua perilaku belanja didasarkan pada pertimbangan
rasional. Informan KH mengungkapkan: “Misal, ketika saya melihat FYP dan konten
kreator mereview tentang parfum yaitu brand My Konos, saya tertarik untuk
membelinya karena saya tertarik dengan wangi yang dideskripsikan dalam
parfum tersebut.” (Wawancara informan KH, 26 November 2024).

Hal ini mengindikasikan adanya pengaruh impulsif dan emosional terhadap
konten media sosial. Dorongan untuk membeli tidak lagi didasarkan pada
kebutuhan, melainkan rasa tertarik yang dibangun dari narasi dan visualisasi
yang menggoda. Demikian pula dengan informan Dea: “Ketika melihat barang
tersebut lucu, atau lagi ada diskon.” (Wawancara informan Dea, 26 November
2024).

Dari pernyataan ini, terlihat pola konsumsi berbasis emosional dan
dorongan sesaat, terutama ketika dipengaruhi oleh tampilan barang dan
penawaran harga.

Informan menunjukkan pola konsumtif yang memiliki kesamaan dalam hal
preferensi terhadap kepraktisan dan kemudahan belanja daring. Namun,
perbedaan muncul dalam motif belanja. AFA dan Azli cenderung berfokus pada
aspek kepraktisan dan harga, sedangkan KH dan Dea memperlihatkan
kecenderungan membeli barang karena pengaruh media sosial, visualisasi
produk, dan diskon, yang menunjukkan adanya perilaku konsumtif yang bersifat
impulsif dan emosional.

Faktor Pendorong Perilaku Konsumtif
Perilaku konsumtif di kalangan mahasiswa dipengaruhi oleh berbagai

faktor, yaitu faktor individu, sosial, dan eksternal. Temuan dari wawancara

mendukung ketiga kategori ini:

1. Faktor Individu
Termasuk di dalamnya gaya hidup, kebutuhan emosional, serta kepribadian.
Seperti yang dikemukakan oleh informan AFA dan Azli, mereka
mengutamakan kepraktisan dan kenyamanan dalam berbelanja: “Belanja
online sangat mudah dan praktis, terlebih lagi barangnya pun sangat bagus
dibandingkan dengan barang di pasar.” (Wawancara Azli, 26 November 2024).
Di sini terlihat bahwa nilai praktis dan kualitas barang menjadi pertimbangan,
mencerminkan gaya hidup modern yang mengutamakan efisiensi dan
kenyamanan.

2. Faktor Sosial
Termasuk di dalamnya strategi pemasaran seperti diskon, iklan, dan
cashback. Pernyataan Dea dan Azli menegaskan pengaruh kuat dari promosi:
“Lumayan berpengaruh, dengan potongan harga yang memuaskan. Saya
tertarik untuk membelinya... karena tergiur dengan harga yang murah saya
langsung membelinya tanpa berpikir panjang.” (Wawancara Azli, 26
November 2024). Diskon besar dan penawaran menarik terbukti mampu
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memengaruhi perilaku belanja, bahkan ketika produk tersebut tidak termasuk
kebutuhan utama.

Dari ketiga faktor yang diidentifikasi, tampak bahwa mahasiswa berada dalam
lingkungan yang mendorong konsumerisme melalui kombinasi antara
dorongan internal (kenyamanan, gaya hidup), pengaruh sosial (media sosial,
teman), dan strategi eksternal (diskon, iklan). Apabila tidak ada kontrol diri
atau edukasi konsumsi yang baik, mahasiswa rentan terjebak dalam budaya
konsumtif yang berlebihan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku konsumtif mahasiswa dalam
menggunakan Shopee dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari dalam diri
maupun dari luar. Mahasiswa cenderung membeli barang bukan semata karena
kebutuhan, tetapi lebih karena dorongan emosional, pengaruh lingkungan sosial,
serta kemudahan dan tawaran menarik yang disediakan oleh platform Shopee.
Shopee dipilih karena memberikan kemudahan dalam berbelanja, harga yang
terjangkau, dan fitur-fitur promosi seperti diskon dan cashback.

Sebagian mahasiswa berbelanja dengan alasan kepraktisan dan efisiensi,
sementara yang lain terdorong oleh tren di media sosial dan ulasan dari konten
kreator. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku konsumtif mereka terbentuk dari
kombinasi antara gaya hidup, tekanan sosial, serta strategi pemasaran yang
efektif. Tanpa adanya kontrol diri, kebiasaan ini dapat berkembang menjadi pola
konsumsi yang berlebihan dan tidak rasional. Dengan demikian, perilaku
konsumtif mahasiswa dalam berbelanja online melalui Shopee merupakan hasil
dari interaksi antara kebutuhan pribadi, pengaruh sosial, dan daya tarik eksternal
dari platform e-commerce itu sendi
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